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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi Aplikasi Prediksi 

Kesuburan Rumput Laut (Studi Kasus Kecamatan Rote Barat – Kabupaten 

Rote Ndao), maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:

1. Sistem dapat melakukan proses prediksi tingkat kesuburan rumput 

laut guna penentuan lokasi budidaya rumput laut yang tepat.

2. Sistem memberikan hasil atau output prediksi tingkat kesuburan 

rumput laut yang sama dengan hasil perhitungan manual.

6.2 Saran

Adapun saran yang ingin dikemukakan kepada pengguna sistem 

antara lain sebagai berikut :

1. Karena keterbatasan kemampuan dalam pembuatan skripsi ini 

maka Sistem yang dirancang ini bersifat  demonstrasi (Demo 

version) yang mana aplikasi tersebut bisa saja tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh pengguna sistem tersebut.

2. Untuk pengembangan sistem kedepannya, sebaiknya dirancang 

berbasis web atau berbasis mobile.
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